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SUMMARY

ANISSA AMELIA. Culture of Botryococcus braunii with Different Salinity in
Wastewater Media of Striped Snakehead Rearing (Supervised by MARINI
WIJAYANTI).

Botryococcus braunii is a microalga with significant potential for producing
various bioactive compounds, including lipids, proteins, and polysaccharides. B.
braunii is a single-celled microalga that is classified in the green algae group and is
commonly found in lakes, ponds, brackish waters, and even the sea. The utilization
of B. braunii microalgae has still been limited due to insufficient nutrient content
in the media. An attempt to address the issue was the use of striped snakehead
wastewater. Microalgae growth is influenced not only by fertilizer-related factors
but also by salinity. Salinity is one of the factors that affects the growth of
microalgae, including B. braunii, as environmental salinity conditions directly
influence microalgae growth processes and can lead to lipid accumulation. This
study aimed to determine the best salinity for achieving maximum cell density,
specific growth rate, and lipid percentage of B. braunii in striped snakehead
wastewater. The study used a Completely Randomized Design (CRD) with four
treatments and three replications: Py (salinity 0 g kg™'), P1 (salinity 5 g kg™), P2
(salinity 10 g kg™"), and P3(salinity 15 g kg™"). The results showed that a salinity of
10 g kg* (P2) was the best dose, produced a maximum cell density of 333.2 x 10°
cells mL™, a specific growth rate of 27.70%, an 80.34% reduction in BODs, an
87.72% reduction in ammonia, and a lipid percentage of 70.11%.

Keywords: Botryococcus braunii, salinity, striped snakehead, wastewater



RINGKASAN

ANISSA AMELIA. Kultur Botryococcus braunii dengan Salinitas Berbeda dalam
Media Limbah Cair Budidaya lkan Gabus (Supervised by MARINI
WIJAYANTI).

Botryococcus braunii merupakan mikroalga yang memiliki potensi besar
dalam menghasilkan berbagai senyawa bioaktif seperti lipid, protein, dan
polisakarida. B. braunii adalah mikroalga sel tunggal yang termasuk golongan alga
hijau, yang banyak dijumpai di perairan danau, tambak ataupun perairan payau
sampai laut. Pemanfaatan mikroalga B. braunii tergolong masih sedikit karena
kandungan nutrisi pada media yang masih kurang mencukupi. Upaya untuk
mengatasi hal tersebut adalah dengan memanfaatkan limbah cair budidaya ikan
gabus. Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan mikroalga selain pupuk adalah
salinitas. Salinitas merupakan satu diantara faktor penting yang mempengaruhi
pertumbuhan mikroalga, termasuk B. braunii karena kondisi salinitas lingkungan
perairan berpengaruh langsung terhadap proses pertumbuhan mikroalga serta
salinitas dapat mengakumulasi lipid. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
salinitas yang terbaik untuk mencapai kepadatan sel maksimum, laju pertumbuhan
spesifik dan persentase lipid B. braunii pada media limbah cair budidaya ikan
gabus. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat
perlakuan dan tiga ulangan, yaitu, Po (salinitas 0 g kg), P1 (salinitas 5 g kgt), P2
(salinitas 10 g kg'), Ps (salinitas 15 g kg). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian salinitas 10 g kg (P2) merupakan dosis terbaik dengan kepadatan sel
maksimum sebesar 333,2 x 10° sel mL* dan laju pertumbuhan spesifik sebesar
27,70%, pengurangan BODs sebesar 80,34%, pengurangan amonia sebesar 87,72%
dan persentase lipid sebesar 70,11%.

Kata kunci: Botryococcus braunii, ikan gabus, limbah cair, salinitas
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Botryococcus braunii merupakan mikroalga sel tunggal yang termasuk
golongan alga hijau, yang banyak dijumpai di perairan danau, tambak ataupun
perairan payau sampai laut (Metzger dan Largeau, 2005). Mikroalga B. braunii
memiliki kemampuan untuk melakukan fotosintesis dengan memanfaatkan energi
cahaya matahari untuk mengubah CO. menjadi karbohidrat, tubuh B. braunii
mengandung kadar karbohitdrat, protein, lemak dan asam amino esensal (Rahmat
et al., 2013). B. braunii memiliki kandungan klorofil sebesar 0,4%, karotenoid
sebesar 1,2%, karbohidrat sebesar 18,9% protein sebesar 17,8%, dan lipid sebesar
61,4% (Saputro et al., 2015). B. braunii dikenal karena produksi hidrokarbon dan
polisakarida ekstraselulernya yang tinggi. Hidrokarbon yang dapat digunakan tidak
hanya sebagai bahan bakar, akan tetapi dapat digunakan sebagai stok pakan
alternatif untuk produk berbasis fosil lainnya. Eksopolisakarida yang dikeluarkan
dari B. braunii memiliki potensi penting untuk sintesis nanopartikel. B. braunii juga
merupakan sumber yang kaya akan karotenoid khususnya karotenoid sekunder
yang unik seperti botryoxanthins yang belum pernah ditemukan pada mikroalga
lainnya (Cheng et al., 2019). Pemanfaatan mikroalga B. braunii tergolong masih
sedikit karena kandungan nutrisi pada media yang masih kurang mencukupi
(Boonma et al., 2014). Upaya untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan
memanfaatkan limbah cair.

Beberapa penelitian yang telah menggunakan media limbah cair untuk
budidaya mikroalga B. braunii yaitu, kultivasi B. braunii menggunakan limbah air
dadih (whey) tahu dosis 10% menunjukkan hasil optimum pada hari ke-9 dengan
jumlah biomassa sebesar 2,4101 g L dan kandungan lipid sebesar 0,8716 g L
(Rahmat et al., 2013). Menurut Artika (2024) bahwa kultur B. braunii
menghasilkan kepadatan sel pada hari ke-8 sebesar 34,27 x 108 sel mLdan laju
pertumbuhan spesifik sebesar 22,88% hari!, dengan menggunakan dosis pupuk
Chu-13 sebanyak 0,75 mL L pada air limbah budidaya ikan gabus. Air limbah
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budidaya memiliki potensi untuk dijadikan sebagai media tumbuh B. braunii adalah
air limbah budidaya pada ikan gabus.

Air limbah budidaya ikan gabus memiliki kandungan yang bisa dimanfaatkan
oleh B. braunii untuk menunjang laju pertumbuhan. Menurut (Saputra et al., 2017),
air limbah budidaya ikan gabus memiliki kandungan NHs sebesar 1,15 mg L dan
PO sebesar 1,18 mg L1. Berbagai jenis spesies mikroalga, B. braunii merupakan
spesies mikroalga yang memiliki kandungan lipid paling tinggi di antara mikroalga
yang lain, yaitu mencapai 75% dari berat keringnya (Chisti, 2007). Pertumbuhan
mikroalga sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan, seperti cahaya, suhu, pH, dan
salinitas. Salinitas dapat berperan sebagai faktor pengatur bagi mikroalga untuk
mengakumulasi lipid (Canavate dan Fernandez-Diaz, 2022). Pada salinitas yang
lebih tinggi atau lebih rendah dari salinitas terbaik, mikroalga dapat meningkatkan
efesiensi penyerapan nutrien serta menyesuaikan metabolisme untuk beradaptasi
terhadap tekanan osmotik (Azanza et al., 2013).

Penelitian mengenai pengaruh salinitas terhadap mikroalga telah dilakukan
oleh beberapa peneliti. Berdasarkan Yang et al. (2024) bahwa salinitas terbaik
untuk produksi lipid pada strain mikroalga B. braunii sebesar 10 g kg™ dapat
menghasilkan nilai lipid sebesar 54,5% dalam media BG-11 dan mikronutrien.
Berdasarkan Rao et al. (2007) nilai salinitas 4,9 g kg merupakan kondisi salinitas
terbaik untuk pertumbuhan B. braunii yang ditumbuhkan dalam media Chu-13,
dapat meningkatkan 1,7-2,5 kali lipat proporsi asam palmitat dan asam oleat
hingga 2 kali lipat. Berdasarkan penelitian Ruangsomboon et al. (2020) bahwa nilai
salinitas terbaik untuk produksi hidrokarbon mikroalga B. braunii adalah 5 g kg
menggunakan media Chlorella, yang mengahasilkan kandungan hidrokarbon
sebesar 51,5-55,1% dan 4,7-5,5 g L biomassa. Menurut Artika, (2024) bahwa
penggunaan salinitas 0 g kg dengan memanfaatkan air limbah budidaya ikan gabus
dan pupuk Chu-13 dapat menghasilkan nilai lipid sebesar 62,02%. Berdasarkan
pernyataan diatas bahwa nilai salinitas yang terbaik belum diketahui, sehingga
diperlukan penelitian lebih lanjut untuk menentukan nilai salintas yang terbaik,
guna mencapai kepadatan sel maksimum, laju pertumbuhan spesifik dan persentase

lipid B. braunii pada media limbah cair budidaya ikan gabus.

Universitas Sriwijaya
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1.2. Rumusan Masalah

Salinitas merupakan satu diantara faktor penting yang memengaruhi
pertumbuhan mikroalga, termasuk B. braunii karena kondisi salinitas lingkungan
perairan berpengaruh langsung terhadap proses pertumbuhan mikroalga dan dapat
meningkatkan efesiensi penyerapan nutrien serta menyesuaikan metabolisme untuk
beradaptasi terhadap tekanan osmotik. Beberapa penelitian telah dilakukan dengan
menggunakan media salinitas yang masih bervariasi. Oleh karena itu, nilai salinitas
yang terbaik belum diketahui, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut untuk
menentukan nilai salintas yang terbaik, guna mencapai kepadatan sel maksimum,
laju pertumbuhan spesifik dan persentase lipid B. braunii pada media limbah cair

budidaya ikan gabus.

1.3. Tujuan dan Kegunaan
1.3.1. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui salinitas yang terbaik
guna mencapai kepadatan sel maksimum, laju pertumbuhan spesifik dan persentase

lipid B. braunii pada media limbah cair budidaya ikan gabus.

1.3.2. Kegunaan
Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
salinitas yang terbaik untuk kultur B. braunii dalam limbah cair budidaya ikan

gabus.

Universitas Sriwijaya
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